
BUPATI SOLOK

PERATURqN BUPAT] SOLOK

NOMOR: r ,  ra i /^  { r+

TENTANG

K'RJASAMA PEMERIIIIAI DAERAH DAN PEMERINTAH NAGARI
DENGAN PERANTAU KABUPATEN SOLOK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SOLOK,

bahwa Pemeintah Kabupaten sol6k dd p_;;erintah Nagdr
memberikd informasi dd menfasjtitasi peraotau un[uk
m.mbangun naga secara partisipadfdan swadaya mel€tui

kerjasda dengan perantau;

banwa berdasarkan perLimbangan sebagaimana dimaksud

dalam hurula, perlu menetapkan peraturan Bupati tentang

Kerjasama Pemerintah Daerah dan pemerinrall Nagari

dengm Perantau Kabupaten Soloki

Undang-Undang Nodor 12 'tahun 1956 tentang

Pembentukd Dae.ah Otonom Kabupaten Dalam
Lingkungm Daerah propinsi Shatera Tengah (r€mbdan

NecaraRepublik IndonesiaTahun 1956 Nomo.25)j

Undang Undang Nomo. 23 Tahun 2Ot4 tentang

Pemerintahan Daeran (Lembaran Negara Repubtjk

lndonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tamband ]amodd

Negara Republik lndonesia Nomo.5587), sebagaimana telah

diubah beberapa kali terakhf dengan Undang-Undang

Nomor 9 Tahun 2015 rentang Perubahan Kedua Atas

Undang Undang Nomor 23 Tanun 2014 tenrang

Peme.intaban Daerah {rembaEn NegaE Rep{btik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahd Lembaid

Negara Republik indonesia Nomor 56791j
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3, Peraturan Pederintah Nomor 39 Tahun 2004 tentmg

Pedindahan lbukoia XabuPaten Solok dari Wilavtn Kota

solok ke Kalu Aio- Sukdami (Aiosuka) wila]€n

Kecamatd Ounung Talans Kabupaten Solok (Lembdm

NegaE Republik Indonesia Tanun 2004 Nomo' 137

Tambahan L€mbaran N€gara RePublik Indonesia Nomor

4. Pe.aturan Menteri Dalam Neeeri Nomo. 22 Tahud 2009

FnrdnBPcrunu.  re \ r . :Ta.a  c ta  ^er jd$maDre dn

MEMUTUSXAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG XERJASAMA PEMER]NTAII

DAER,{H DAN PEMERIN'IAH NACARI DENCAN PERANTAU

(ABUPA'TEN SOLOK.

3.

2.

5,

6.

T.

a.

BAB ]

KO-I'ENTUAN UMUM

Pasal I

Daerah adalah Kabulaten solok

Peme.intah Daemn adalah Pemerint€l Daerah Kabupaten

Pemerjntahm Daerah adalah adalah penvelenggdad

urusan pemeiintahn oleh BuPati dan Pdewan pFdakilan

Raktat Daerah menurut asas otonom' dan ugas

pehbdtuan dengan prinsip otonodi seluas-luasnya dald

sistem dan prinsi! Negara Kesatuan R€Publik lndonesia

Bupatr adaleh Bupati solok

C@at adalah pemimPin kecmatan

Nagari adahn kesatud masyaralat hukum adat vang

masyarakatnya mempunyai ikatan geologis menutut gdis

keturund keibuan /mdldiered, yans menilik batas batas

Wali Nagari adatah PioPinan Pemerintahan Nagri ?

Retau adalah Daerah dl luar wilayah KabuPaten Solok



9- Perantau adalah seseorang yang berdomisili dilud

kabupaten Solok yang memiliki hubungan biologis,

sosiologis dan atau kekerabatan geneologrs

10. Kerjasda adalah hubungd aniara pemeiintah Kabupaten

SoLok ydg terjaljn dengan Perdtau dalam peELngkatd

pembangunao Infrastruktu!, non inftasbuktur dd

sumberdaya masyarakatnagari Lainnya.

tlForum Muhibah adalah viadah vang memPertemuMn

perantau dencan Pehedntah KabuPaten solok dan

Pemerintand Nasari dalam menjalin kerjasama.

12. Pedbinaan adalan kegiatd memberikao bimbingan de

arahan dalam pelaksanaan kerjasama .lengan lerdtau.

13. Pensawasan adalah !rcses dalam penilaian kerjasama

antan Pemerintah Daerah aan leneri;rrdh r'lagdi dencan

Perantau dalam mencapai hasil keija sama vang

14 Pengendalian adarah proses ko.eksi te.hadap

penyimpangan ydg teriadi dalam kegiatan Pemantauan

atas keiasama antara Pemeriotah Daerah dan Pemerintah

Nagsi dengd Perantau agar berjald sesuai dencan vmg

, BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Kerjasama Penerintah Dae€h dan Pemerintah Nagarj dengan

Pe.dtau dimal{sudkan unruk :

a. menutubuhko rasa kepeduLid dan keikuisertaan perantau

untuk berpartisipasi dalam pelaksmaan pembanguna

newujudkan hsa tansgung jawab Petantau terhadap

pembangunan Nagari;

meningkatkan semangat golong rovong ddd pelaksdaan

pembangunan Nagdir dan



d. memperkuat hubungan kekeLua.gaan dd jiwa kekerabatd

densd nenjunjung tinggi adat'isiiadat salinska nagdi

dalm hidup bemasyarakat dan bernagari

Pasal3

Kerjasama Pemerintah Daerah dan Pemeiintah Nagdr dengan

Perantau bertqjuan :

a. memberdayatan dan memajukan masydal<at Nagari y@s

ada di Kabupaten Solokj

b. dempercepat capaian Visi dd Misi Pemerintan Daerah

Kabupaten solok Tahun 2016 - 2021 ydg termasuk dalam

empat pilar pembdgunan Kabupaten Solokj

c. menampung aspiFsj de kerjasama dengm Peiantau dzrm

memajukd masyarakat di Nagari;

d. temjudnya ke.jasama dens@ Perantau dalam membansun

akhlak dan kepribadian masyarakat melalui program maenb

AlQur'd dd subuh be.jdaan dan sekolan Bernuansa

e. menyalurkan bantuan dari permtau baik moril mauPun

mate.il kepada Pemerintah Daerall dan/atau Nagari di

, BAB iII

SASARAN DAN JENTS XERJASAMA DENGAN PERANTAU

Pasal4

Sasaran Kedasma Pemerintah Daerai dd Pemerintan Nagan

dengd Perantau adalah Lembaga ddlatau individu

Pasal 5

Jenis Ke.jasama Pemerintdn Daerah dd Pemerintah Nagdi

dengan Perantau dapat berupa;

a' mveslasl;

c. penyalu.an zakari
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d. pemberian beasiswai

e. memfasilitasi anak Nagari di Perantauan;

t pensentasmkemiskinm;

g. pemberday@n peremPuan dd anak;

h. peningkatan pembangunan sumber daya mdusia; dm

i. memfasilitasi pembeiantasan Penyakit masyarakat.

BAB ']V

HAK DAN (EWAJIBAN

Bagrd Kesatu

Hal{ dan Kewajibd Pemelintah Daerah

Pasal6 ,

(t) Pemeintan Daerah berhak:

a rerpe 'ohh ddl j  Pf ld tau dd Pcmpr inuh \€gd:

b. mempercleh informasj tentans keriasana vang akan

dilaksanakan oleh Pemennhh Nagdi dan/atau

Lembaga dengan Perantau; dm

' .  mempfro.e.  .aPoren has. l  k fsrarsn ker 'as"n a v-ns

telall dilaksanakd dengm Perantau ddi Peme.intah

Nagari.

(2) Pemerintah Daeian berkewajiban:

i1. memfasilitasi kerjasda antata Pemerintan Nagari

dd/atau Lembaga dengm Perantau;

b.melakukd pembinad dalm perencmaan,

pelal{sanaa!, dan pengawasan kerla sama antda

Pemeintah Nagari dan/atau L€mbaga denc@ Perantau;

c, melakukd evaluasi dd monitoriog tentang kerjasama

antara Pemerintall Nagdi dan/atau lembaga dengd

d. denginformasikd secara berkala per trimlan rentdg

keiasda dan perkembansannya kepada Pemangku

kepentingd; dan

e. menjasa keijasana ymc baik dan saling mensunruFglm

dengan Pe.antau.
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Bagian Kedua

Hak dan Kewajiban Pemeiotah Nasan

(1) Pemenntah Nasa.i heihaxl

a. memPeroleh informasi tentang ke.jasama vane akd

dilaksanal{d oleh Peme.intah Daeran dencan Perdtau;

dan

b. memperoleh lapord hasil kegiatan kedasama vang

telah dilaksanakan oleh Pemerintan Daerah dengan

Perdiau,

(2) Pemennhh Nasari berkewajiban:

a. memlasiLitasi k€.jasama antara Pemerintan Daerah

dengan Perantau; dan

b. menginformasikan secara berkala per tri\qld tentang

kerjasama dan perkembansannva kepada Pemansku

ke!enungan,

Bagian Kedua

Hak dd Kewajiban Perantau

Pasal 8

(r) Perantau berhak i

a. memleroleh data yang diperlukan dalam ke{asama dari

Peme.intal Dae.ah dan Pemerintah Nagd,,

b. memperoleh infornasi dari Pemerjntah Dae.ah dan

P€merintah Nagari tentdg kerjasma yfg telah atau

akm dilaksanakan dengd Perantau; dan

c. memperol€h Laloran hasil kerjasama ydg telah

dilaksdakan dengan Perantau.

(21 Perdtau berkewajibo:

a. memfasilitasi kerjasama dtda Nagari dd/atau

Lembaga dengan Perantau; da

b. melakukan evaluasi dan monitorine tentang kerldama

Perantau dengan Nagari dm/atau Lembaga

l t t ; l



Bagian Ketiga

Hak dd Kewajiban Masvarakat di Nagari

(1) MasYarakat di Nasad berhak:

a. mempercleh informasi tentang kerjasama Pemenntah

Daera! dan Pemeiintah@ Nagari dengd Perantaui d@

o. mendrpo *an fas.....si d; Pembinad oM PemerinLa,h

Dareah dan Pemerintaian Nagari tentdg Iterjasma

dengan Perantau .

(2) Masyarakat di Naga.i belkewajibd:

a. mengelola dan memeLihara hasil kelasma antara

Peoe.intan Daerah dm Pemerintahd-i{agdi vang ada

di Nagarl;
! b. berPeran aktil dalam setiap rangkaian kerjasama

P€fterintah Daera! dd Peme.intahs Naga.i dengan

Perantau ydg dilaksdal(d di Naed! dd

c. menghimbau Pe.antau untuk berpartisilasi aktlf dalaE

Pembansunan di Nagari

BAB V

TATA CAF,{ KERJASAMA

Pasal 10

(t) Tata caE Kerjasama Pemerintah Daerah d.n Pemerintan

Nagari dengd Perantau, sebagai berikut :

a. Pemerintan Daerai dd Pemerintah Nagdi dan/atau

lembaga melakukan pendatad teihadap kondisi dan

kebutuhan nagarj;

b. Pemerlntah Nagari dd/atau lembaga melakukm

lenghitungan kebutuhd pembiaymn yang diperlukan;

c. Pemerintah Daeeh dan Pemerintah Naga.i nenjahn

komunikasi dd koordinasi dengan Perdtau,

sehubungan dengan jenis t<erJasma yog 
qakan

disepakati bersama,
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(2) Tata cda Kerjasana PeFntau dengo Lembaga:

a. pelaksanad kerjasda yang djperunnrkkan untuk

Pemedntan Daerah dengan perdtau dikoo.dinasikd

oleh perangkat daerah ydg menyelenggarakan urusan

pemerintahm dibidang Keriasama Daeiab;

b. pelaksdmn ke.jasama Pemenntah Nagdi densan

PeEntau dikoordinasikan oleh Pemerintan Nagari

dan/atau Lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah

c, pelaksanan kerjasama dengan perantau ydg sifatnva

permodalan/ekonomi produktif dapat disalurkan

melalui Badan Usala MiLik Nagdii dan

cl. pelaksana@ kerjasama antara Pemeintah Daeral dd

PFm'rinlch \.gar. deng€n 6'rdrau nPrAFn..

perdintaan bantuan harus dilengkapi dengan proposal

BAB VI

PEMBINAAN, PENCAWASAN DAN PENGENDAL]AN

Pemerintah Daerah

pembinaan berupa

terhadap pelaLsanam

dan Peme.intan Nagari melakukan

pembe.ian bimbjngd admi.istrasi

kegiatan kerjas@a dengan perantau.

Bagian Kedua

Pengawasan dan Pengendalian

Pasal 12

(r) Pemerintah Dae.dn dan Pemerintah Nagdi melakukd

pengarasan dan pengendalid secara umuh terhadap

pelaksodn kegiatan keriasama dengd perantau;

(2) Pencarvasm dan pensendalian secda teknis dildhkan

oleh perdgkat daerah ydg menyelenggarakan urusan

pem€rintanan di bidang pengawasa4j



(3) Masyarak€t berperan aktif melaksanakan Pengawasm

terhadap pelalsanaan kegiat@ Kerjas@a antara

Pemeiotah Daeran dan Pemerintan Nagan dengan

BAB VII

SIST]M PELAPORAN DAN EVALUASI

Bagid Kesatu

Sisaim Pelaporan

Pasal 13

(1) Pemerintali Daerah dd Pemerintah Nagali menyampaikan

pelaksana Latoran seca.a berkala p*:trmlan tentang

perkembansan Pelaksanaan Kerjasama kepa'l' Perantau

i2) Lapoian pelaksmaan Ke.jasama dengan permrau

a.  Lrc  a  . in8kas oe l . {5md.r  leg jaFnK'  r$mc:

b. jumLah penerimaan dana dan/atau barang beserta

.incian penggunaannyai dan

c. dokudentasi berupa foto kegiald.

Bagid Kedua

Evaluasi Palaksanad Kerjasatua dengan Perantau

Pasal 14

Evaluasi bersama pelaksanad kerjasana dengd Perantau

dapat .lilakukan secara berkala per trimlm atau paling sedikir

satu kali dalam satu tahun.

BAB VIiI

SANKSI DAN PENGIIARGAAN

Pasal 15

(I) Bupati memberikan sanksi administratif sesuaL d?ngan

peraturan Perundang undansd kepada Permgkat Daeran

yans menyeLenscarakan Kerjasama Daeran da!/atau

t; r;1



Pemerintah Nagarj atas kegagalan program kerjasama

ydg telah disepakati dengd Perantau.

(2) Bupati dapat memberikan penghdgaan kelada Perangkar

Daeran, Pemerintah Nagari, dan Perantau yang berhasil

denyelenggdal{d progEm kerjasma ydg telan

(3) Eupati membentuk tim ienilai keberhasild atau

kegagalan keiasma berdasarkan indikator penilaian

ydg tebn diblalkan,

(4) Bentuk penghargaao yang diberlkd kepada Perangkar

Daerai yang menyelenggmkan rcrjasama Daefah,

Pemerjnta! Nagari, dan Perantau ditetapkd oleh Bupati,

BAB IX

KMENTUAN PENUTUP

Pasal t6

Peratu.an Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar aetiap oEng mengetahuinya, memeintahkan

pengudangd Peraturan Bupati ini dengd penempatdnya

dalam Berita Daerah Kabupaten Solok.

Ditetapkan di Arcsuka

Pada tanggal tr ^trdi ,'t

BUPA'II SOIOK,

GUSMAL

Diundanskan di Arosuka
pada tanggal tr /\{^r.l 4r+

SEKRETARIS DAERAH
KAEUPATEN SOLOK,

BERITA DAERAH KABUPATENSOLOK TAHUN2017 NOMOR 'o


